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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja lingkungan kerja budaya
organisasi etos kerja terhadap kinerja karyawan baik secara parsial dan simultan terhadap kepuasan
kerja karyawan. Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kuantatif dengan teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh karyawan
Kantor Jasa Penilai Publik Properti Muttagin Bambang Purwanto Rozak Uswatun Dan Rekan yang
berjumlah sebanyak 42 karyawan. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan
teknik sampling jenuh. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: Disiplin Kerja tidak berpengaruh
terhadap kinerja karyawan, Lingkungan Kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan, Budaya
Organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan, Etos kerja berpengaruh terhadap kinerja
karyawan, Disiplinkerja, lingkungan kerja, budaya organisasi dan etos kerja secara simultan
berpengaruh terhadap kinerja karyawan yang dibuktikan dengan nilai fhiwng 9.862 >finer 0.247 dan
nilai signifikansi 0.000 < 0.05.

Kata kunci :DisiplinKerja, LingkunganKerja, BudayaOrganisasi, EtosKerja, Kinerja Karyawan.

ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of work discipline, work environment, organizational culture,
work ethic on employee performance. The type of data used in this study is quantative data with data
techniques using a questionnaire. The population in this study were all employees of Kantor Jasa
PenilaiPublikProperti Muttagin Bambang Purwanto Rozak Uswatun Dan Rekan, with as many as 42
employees. The sampling technique in this study was carried out by saturated sampling technique.
The results showed that: 1. Work discipline has no effect on employee performance, 2. Work
environment has no effect on employee performance, 3. Organizational culture that affects employee
performance, 4. Work ethic affects employee performance, 5. Work discipline, work environment,
organizational culture, work ethic simultaneously affect employee performance as evidenced by the
value feount Of 9.862> fiapic0.247 and a significance value of 0.000 < 0.05.

Keywords : Work Discipline, Work Environment, Organizational Culture, Work Ethic on Employee
Performance
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PENDAHULUAN

Disiplin kerja merupakan hal yang harus ditanamkan dalam diri tiap karyawan.
Kesadaran karyawan diperlukan dengan mematuhi peraturan-peraturan yang berlaku.
Peraturan sangat diperlukan untuk memberikan bimbingan dan penyuluhan bagi
karywan dalam menciptakan tata tertib yang baik di instansi. Selain itu instansi sendiri
harus mengusahakan agar peraturan itu bersifat jelas, mudah dipahami dan berlaku
bagi semua karyawan.

Faktor lain yang perlu diperhatikan perusahaan salah satunya adalah lingkungan
kerja, lingkungan kerja menurut Rivai ( 2006 ) adalah keseluruhan sarana dan
prasarana yang ada di sekitar karyawan yang sedang melakukan pekerjaan itu sendiri.
Lingkungan kerja ini akan  meliputi tempat kerja, fasilitas, dan alat bantu kerja,
kebersihan, pencahayaan dan ketenanga kerja. Lingkungan kerja sangat berkaitan erat
dengan tinggi rendahnya kepuasan karyawan, dan apabila lingkungan kerja baik, maka
dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan dan sebaliknya.
Suatu kondisi kerja dikatakan baik atau sesuai apabila sumber daya manusia dapat
melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman dan nyaman. Kompensasi dan
lingkunga kerja merupakan faktor yang sangat berperan terhadap kinerja karyawan.

Untuk menciptakan kinerja karyawan yang efektif dan efisien demi kemajuan
organisasi maka perlu adanya budaya organisasi sebagai salah satu pedoman kerja
yang bisa menjadi acuan karyawan untuk melakukan aktivitas organisasi. Setiap
organisasi maupun perusahaan akan berusaha untuk meningkatkan Kinerja karyawan
untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Banyak perusahaan atau
organisasi yang mencoba berbagai cara untuk meningkatkan kinerja karyawan menjadi
lebih efektif dan efisien, misalnya melalui pendidikan dan pelatihan, pemberian
kompensasi dan motivasi, serta menciptakan lingkungan kerja yang baik. Salah satu
pengertian budaya organisasi menurut Drs. Triguno, DIPL, EC. LLM (2000) Suatu
filasafah yang didasari oleh pandangan hidup sebagai nilai - nilai yang menjadi sifat,
kebiasaan dan kekuatan pendorong, membudaya dalam kehidupan suatu kelompok
masyarakat/organisasi, kemudian tercermin dari sikap manjadi sebuah prilaku.

Begitupun dengan masih rendahnya etos kerja karyawan KJPP MBPRU dan
Rekan disebabkan adanya prinsip bahwa bekerja hanya untuk mendapatkan uang, tidak
adanya kontribusi dari diri sendiri untuk kemajuan organisasi, dan perasaan jika

pekerjaan yang selama ini dijalankan tidak dapat mewujudkan cita-cita yang
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diinginkan. Semua itu sangat bertolak belakang degan salah satu pendapat Sinamo
(2011) menjelaskan, terdapat delapan aspek etos kerja yang sudah terbukti secara
universal diterima dan dipercaya. Aspek - aspek tersebut ialah kerja adalah rahmat,
kerja adalah amanah, kerja adalah panggilan, kerja adalah aktualisasi, kerja adalah
ibadah, kerja adalah seni, kerja adalah kehormatan, dan kerja adalah pelayanan. Etos
kerja merupakan karakteristik karyawan dalam melakukan pekerjaannya, setiap
karyawan memiliki Etos kerja yang berbeda — beda.

Tidak ketinggalan mengenai kinerja, Kinerja merupakan bagian yang sangat
penting dan menarik karena terbukti sangat penting manfaatnya, suatu lembaga
menginginkan karyawan untuk bekerja sungguh-sungguh sesuai dengan kemampuan
yang dimiliki untuk mencapai hasil kerja yang baik, tanpa adanya kinerja yang baik
dari seluruh karyawan, maka keberhasilan dalam mencapai tujuan akan sulittercapai.
Kinerja pada dasarnya mencakup sikap mental dan perilaku yang selalu mempunyai
pandangan bahwa pekerjaan yang dilaksanakan saat ini harus lebih berkualitas
daripada pelaksanaan pekerjaan masa lalu, untuk saat yang akan datang lebih
berkualitas dari padas aat ini. Seorang pegawai atau karyawan akan merasa
mempunyai kebanggaan dan kepuasan tersendiri dengan prestasi dari yang dicapai
berdasarkan Kkinerja yang diberikannya untuk perusahaan. Kinerja yang baik
merupakan keadaan yang diinginkandalam dunia kerja. Seorang karyawan akan
memperoleh prestasi kerja yang baikbilakinerjanyasesuaidenganstandar, baik kualitas
maupun kuantitas. Sumber daya manusia merupakan asset utama bagi organisasi yang
menjadi perencana dan pelaku aktif berbagai aktivitas dalam organisasi.

Dalam memberikanlayanan KJPP MBPRU dan Rekan selalu didasari dengan
etika bisnis yang fair dan nilai-nila iyang ditanamkan pada setiap tenaga ahli yaitui
ntegritas, keakuratan, profesionalisme, konsistensi, inovasi, komunikasi dan
kebersamaan.

KAJIAN TEORI

DisiplinKerja

Menurut Sutrisno(2016) disiplin adalah “perilaku seseorang yang sesuai dengan
peraturan, prosedurkerja yang ada atau disiplin adalah sikap, tingkah laku, dan
perbuatan yang sesuai dengan peraturan dar iorganisasi baik tertulis maupun tidak
tertulis”.Disiplin merupakankesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua
peraturan instansi yang dibuatmanajemen yang mengingatanggotainstansi agar dapat

dijalankan semua pegawaibaikdengankesadaransendiirimaupundenganpaksaan.
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Adapun indicator kedisiplinan menurut Simamora (2016) dalam Sari(2018) yaitu
Kepatuhan pada peraturan, Efektif dalam bekerja, Tindakan korektif, Kehadiran
tepatwaktu dan menyelesaikan pekerjaan tepatwaktu.

LingkunganKerja

Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan perludiperhatikan, hal ini disebabkan
karena lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap para karyawan.
Lingkungan kerja yang kondusif dapat meningkatkan kinerja karyawan dan
sebaliknya, lingkungan kerja yang tidak memadai akan dapat menurunkan kinerja
karyawan. Menurut Sedarmayati (2017) lingkungan kerja adalah tempat bagi sejumlah
kelompok yang di dalamnya terdapat fasilitas pendukung untuk mencapai tujuan
perusahaan sesuai visi dan misi. Lingkungan kerja dapat di ukur dengan indicator
seperti susunan kerja, hubungan dengan rekan kerja dan ketersediaannya fasilitas —
fasilitas yang ada sehingga menndukung kelancaran sebuah pekerjaan.
BudayaOrganisasi

Budaya organisasiatau corporate cultures eringdiartikan sebagai nilainilai, simbol-
simbol yang di mengerti dan di patuhibersama, yang di miliki suatu organisasi
sehingga anggota organisasi merasa satukeluarga dan menciptakan suatu kondisi
anggota organisasi tersebut merasa berbeda dengan organisasi lain. Menurut Wardiah
(2016), Budaya organisasi pada hakikatnya nilai-nilai dasar organisasi, yang akan
berperan sebagai landasan bersikap, berperilaku, dan bertindak bagi semua anggota
organisasi. Budaya organisasia dalahcara orang berperilaku dalam organisasi dan ini
merupakansatu set norma yang terdiri dari keyakinan, sikap, nilai-nilai inti, dan pola
perilaku bersama dalam organisasi.

EtosKerja

MenurutSinamo (2017), Etos kerja adalah seperangkat prilaku kerja positif dan
bermututinggi, yang berakar pada kesadaran yang jernih dan keyakinan yang kuat
pada pradigmakerja yang holistik.Istilah pradigma disini berarti konseputama tentang
kerja itusendiri yang mencakupidealisme yang mendasarinya, prinsip - prinsip yang
mengaturnya, nilai - nilailuhur yang menggerakkannya, sikap - sikapmulia yang
dilahirkannya, dan standar — standar tinggi yang hendak dicapainya termasuk karakter
utama, pikiran pokok, kodeetik, kode moral, dan kodeprilaku para pemeluknya.
Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan merupakan istilah yang berasaldari kata job performance atau

prestasi kerja merupakan suatu usaha yang diperoleh oleh seorang pegawai dar
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ikemampuan yang dimilikinya terhadap suatu tugas atau pekerjaan yang telah
dilakukan oleh pegawai tersebut dengan baik, dan prestasi kerja tersebut adalah hasil
dari penilaian / pengukuran oleh perusahaan dimana memuat beberapa criteria

terhadap pegawai yang telah ditentukan oleh perusahaan tersebut.

METODOLOGI

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian lapangan (field research) yaitu
penelitian secaralangsung pada obyek yang diteliti untuk mendapatkan data yang
berkaitan dengan permasalahan yang dibahas.Populasi Dalam penelitian kali in
ipopulasi yang digunakanyaitu di ambildarikaryawan pada Kantor Jasa PenilaiPublik
Muttagin Bambang Purwanto Rozak Uswatun dan Rekan, yang berjumlah 42
orang.Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel jenuh yaitusemua
populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 42orang.

Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah dengan metode survey dengan membuat
kuesioner kepadar esponden (pelanggan) yang akan menjawab pernyataan —
pernyataan tentang Pengaruh Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, Budaya Organisasi,
Etos Kerjaterhadap Kinerja Karyawan di Kantor Jasa Penilai Publik Properti Muttagin
Bambang Purwanto Rozak Uswatun Dan Rekan.

Metode Analis Data

Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya validnya pernyataan pada
suatu kuesioner. Pengujian validitas dilakukan dengan membandingkan nilai

korelasirhitungdenganraner. R hitung dicari dengan menggunakan rumus SPSS.

Uji Reliabelitas

Uji reliabilitasa dalah alat untuk mengukur kestabilan dan konsisten terhadap
pernyataan suatu kuesioner yang merupakan indicator darivariabel atau
konstruk.Pengukuranpada reabilitas menggunakan teknik cronbach alpha. Dikatakan

reliable jika cronbach alpha> 0,60 atau> 0,70.
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Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah variable independen dan variable
depeden terdistribusi secara normal atautidak. Dalam penelitian ini menggunakan
histrogram dan normal p-plot of regression strandardized residual dan uji kolmogorov-
smirnov.

Uji Multikolonieritas

Uji multikolineritas digunakan untuk menguji apakah model regresi ditemukana dan
yakorelasi antara variable independen. Multikolineritas juga dapat ditandai melalui
nilai tol erance (TOL) dan nilai Variance Inflation Factor (VIF).

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah model regresi terjadi
ketidak samaan varian dari residu aantara satu pengamatan kepengamatan lainnya.
Regresi Linier Berganda

Regresi linier berganda berfungsi untuk mengetahui pengaruh atau hubungan variabel
independen (Disiplin Kerja, LingkunganKerja, Budaya Organisasi, Etos Kerja) dan
variable depeden (Kinerja Karyawan).

Uji T

Uji T digunakan untuk menguji perngaruhv ariabel independen (Disiplin Kerja,
Lingkungan Kerja, Budaya Organisasi, Etos Kerja) dan variable depeden (Kinerja
Karyawan) secara individual.

Uji F

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh seluruh variable independen ( DisiplinK erja,
LingkunganKerja, Budaya Organisasi, Etos Kerja) terhadap variable depeden (Kinerja
Karyawan) secara keseluruhan.

Uji R?

Nilai koefisien determinasi terdapat di 0 < R2 < 1, dimana nilai R2 yang kecil berarti
menunjukkan kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi —
variabel dependen amat terbatas.Variabel independen dianggap memberikan informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi variable dependen apabila nilai R2 mendekati
satu. Sehingga jika R2 = 0 maka diantara variable independen dan variable dependen
tidak mempunyai hubungan, sedangkan jika R2 = 1 maka diantara variable independen

dan variable dependen terdapat suatu hubungan yang kuat.
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PEMBAHASAN

Uji Validasi

Dengan menggunakan SPSS versi 25 yang dimana corrected item-total correlation> r
tabel, dengan sampel 42 dan r tabel 0.304. Data yang telah di olah valid

Uji Reliabilitas

Pada penelitian ini terlihat dari jawaban responden dikatakan stabil apabila cronbach
alpha > 0,60.data yang telah diolah reliabel

Regresi Linier Berganda

a)

b)

d)

Diketahui variable disiplin kerja (X1) memilikinilaithitung0.937<twaner 2.026 dan

nilaisignifikansi 0.355 > 0.05 yang artinyahipotesisiniditolak dan variable independen

(X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap variable idepeden (). Maka disiplin kerja

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Diketahui variable lingkungan kerja (X2) memiliki nilaitnitung0.559<tranei2.026 dan

nilai signifikansi 0.580 > 0.05 yang artinya hipotesis ini ditolak dan variabel

independen (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap variable depeden (Y). Maka

lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Diketahui variable budaya organisasi (X3) memiliki nilaithiung2.322>tta0e12.026 dan

nilai signifikansi 0.026< 0.05 yang artinya hipotesis ini diterima variable independen

(X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variable depeden (Y). Maka budaya

organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Diketahui variable etos kerja (X4) memiliki nilaithiung2.205 >tei2.026 dan nilai

signifikansi 0.034 < 0.05 yang artinya hipotesis ini diterima dan variable independen

(X4) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variable depeden (Y). Maka etos

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Uji F (Simultan)
Berdasarkan table diatas dapat dilihat nilaifniung9.862>fanet0.247 dan nilai signifikansi 0.000

< 0.05 artinya hipotesis ini diterima dan seluruhvariabe lindependen (X1, X2, X3, X4)

berpengaruh signifikan terhad apvariabel depeden ().

kerja, budaya organisasi dan etos kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

Maka disiplin kerja, lingkungan

karyawan.
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Uji R? (Koefisien Determinan)

Berdasarkan table diatas dapat dilihat nilai R square sebesar 0.516 atau sebesar 51.6% yang

artinya variable independen (X1, X2, X3, X4) berpengaruh positif dan signifikan terhadap

variable depeden (Y) sebesar 51.6% dan sisanya sebesar 48.4% diperngaruhi oleh variabel di

luar penelitian ini.

Kesimpulan

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui  pengaruh disiplin  Kerja,

lingkungankerja,budaya organisasi,etos kerja terhadap kinerja karyawan Kantor Jasa

Penilaian Publik Properti Muttagin Bambang Purwanto Rozak Uswantun dan Rekan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan maka data yang terkumpul dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Disiplin kerja tidak berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja karyawan Kantor
Jasa Penilaian Publik Properti Muttagin Bambang Purwanto Rozak Uswantun dan
Rekan.

Lingkungan kerja tidak berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja karyawan
Kantor Jasa Penilaian Publik Properti Muttagin Bambang Purwanto Rozak
Uswantun dan Rekan.

Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
Kantor Jasa Penilaian Publik Properti Muttagin Bambang Purwanto Rozak
Uswantun dan Rekan.

Etos kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Kantor Jasa
Penilaian Publik Properti Muttagin Bambang Purwanto Rozak Uswantun dan Rekan.
Disiplinkerja, lingkungankerja, budaya organisasi, etos kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan Kantor Jasa Penilaian Publik Properti Muttagin

Bambang Purwanto Rozak Uswantun dan Rekan.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan maka penulis akan

memberikan saran-saran dengan harapan dapat bermanfaat bagi semua pihak di Kantor

Jasa Penilaian Publik Properti Muttagin Bambang Purwanto Rozak Uswantun dan

Rekan. Adapun saran-saran yang penulis berikan adalah sebagaiberikut :

1.

Diharapkan dapat meningkatkan disiplin kerja, lingkungan kerja, budaya organisasi

dan etos kerja untuk meningkatkan kinerja karyawan yang dimana hal tersebut dapat
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meningkatkan kinerja karyawan yang ada pada Kantor Jasa Penilaian Publik Properti
Muttagin Bambang Purwanto Rozak Uswantun dan Rekan.

2. Diharapkan kepada semua karyawan Kantor Jasa Penilaian Publik Properti
Muttagin Bambang Purwanto Rozak Uswantun dan Rekan dapat meningkatkan
kedisiplinan agar dapa tmeningkatkan kinerja yang baik.

3. Diharapkan kepada semua karyawan Kantor Jasa Penilaian Publik Properti Muttagin
Bambang Purwanto Rozak Uswantun dan Rekan dapa tmematuhi standar
operasional prosedur (SOP) yang berlaku supaya dapat meningkatkan kinerja yang
baik.

4. Diharapkan kepada semua karyawan Kantor Jasa Penilaian Publik Properti Muttagin
Bambang Purwanto Rozak Uswantun dan Rekan dapat membentuk atau membuat
sebuah budaya organisasi dan etoskerja yang baik sehingga dapat tercipt akenyaman
pada semua karyawan pada saatb ekerja.

5. Diharapkan kepada Kantor Jasa Penilaian Publik Properti Muttagin Bambang
Purwanto Rozak Uswantun dan Rekan dapat membuat lingkungan kerja yang
nayaman, aman serta sesuai standar yang ada sehingga dapat minciptakan kinerja

yang baik untuk karyawan.
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